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A. Identitas Tanaman 

1. Nama tanaman 

2. Nama sinonim 

3. Nama lokal 

4. Genus 

5. Familia 


: Glycyrrhiza glabra L. 

: Glycyrrhiza uralensis Fisch, Glycyrrhiza kausuensis Chang et 
Peng, Glycyrrhiza palidiflora Maxim, Liguiritae officinalis 
Moench. 

: Akar Manis Cina 
: Glycyrrhiza 
: Fabaceae 


B. Simplisia 

Bagian yang digunakan : Akar dan rimpang kering 
Nama simplisia : Glycyrrhizae Glabrae Radix 

Foto Simplisia : 



C. Identifikasi Makroskopis dari Simplisia 

Akar: Akar mempunyai panjang 15 cm dan terbagi lagi menjadi 3-5 cabang akar. Ada beberapa 
stolon berkayu yang dapat tumbuh hingga 8 m. 

Batang: Batang tumbuh setiap tahun, kokoh, tegak, dan bisa bercabang dari dasar atau 
dibagian atas tetapi umumnya tumbuh secara liar di bagian atas. 

Daun: Daun altemate, berdaun muda pada tangkai dengan panjang 10-20 cm. 

Bunga: Susunan bunga berhadapan, tegak, seperti taji dengan panjang 10-15 cm. Mahkota 
bunga panjang 1-1,5 cm, berwarna kebiru-biruan sampai ungu pucat. Kelopak bunga lanset, 
pendek, berbentuk seperti bel dan berbulu dengan ujung lebih panjang daripada bagian tuba. 
Buah: Buah seperti kacang polong, panjang 1,5-2,5 cm, lebar 4-6 mm, globular dan 



mempunyai 3-5 bintik coklat. 

Simplisia: Bau khas lemah, rasa manis, akar yang dikupas berbentuk silinder atau 
bongkahan besar, warna kuning pucat, garis tengah ± 2 cm, permukaan berserat. Akar yang 
tidak dikupas berwarna cokelat kekuningan atau cokelat tua, berkeriput memanjang, kadang- 
kadang terdapat tunas kecil dan daun sisik yang tersusun melingkar. 

D. Identifikasi Mikroskopis dari Simplisia 

Gabus terdiri dari beberapa baris sel tubular berdinding tipis yang tersusun secara radial. 
Phelloderm terdiri dari sel parenkim dan kadang-kadang kolenchimat. Butir pati dan kristal 
kalsium oksalat terlihat di phelloderm. Serat pericyclic ditemukan dalam kelompok. Floem 
terdiri dari jaringan ayakan bergantian dengan tebal, serat lignifikasi dikelilingi oleh sel-sel 
parenkim yang mengandung prisma kalsium oksalat. Pembuluh xilem dan parenkim xilem 
hadir. Sinar meduler memanjang secara radial. Empulur hadir dalam rimpang dan tidak ada 
di akar. 

E. Kandungan Senyawa yang Digunakan 

Uji pendahuluan kualitatif fitokimia dari esktrak etanol akar Glycyrrhiza glabra 
menyatakan adanya alkaloid, glikosida, karbohidrat, pati, senyawa fenolik, flavonoid, protein, 
pektin, mucilago, saponin, lipid, tanin, sterol, dan steorid. 

Kandungan utama dari akar manis (Glycyrrhiza glabra) adalah senyawa manis 
Glycyrrhizin (sekitar 1-24%) yang termasuk dalam golongan senyawa glikosida. Senyawa 
glycyrrhizin ini dalam bentuk mumi berwarna putih, berbentuk kristal, seringkah berupa 
serbuk manis yang larut dalam air. Senyawa manis glycyrrhizin terdiri dari garam potassium 
(Kalium) dan kalsium dari asam glisirinat, yang tidak berwarna, seperti kristal, dan sedikit 
larut dalam air. Senyawa ini menimbulkan rasa manis pada pelarutan 1 bagian dalam 20000 
bagian pelarut. Senyawa glyzyrrhizin ini tingkat kemanisan 50 kali lebih manis dari gula. 





Kandungan dalam tanaman Glycyrrhiza glabra secara lengkap adalah sebagai berikut. 

a. Kumarin: glisirin, heniarin, liqcoumarin, umbelliferone, dan turunan 3-arilcoumarin 

b. Flavonoid: flavonol dan isoflavon termasuk formononetin, glabrin, glabrol, glabron, 
glyzarin, gliserol, glabridin dan turunannya, kumatakenin, licoflavonol, licoisoflavon A 
dan B, licoisoflavonon, licorikon, liquiritin dan turunannya, faseollinisoflavan, chalcones 
termasuk isoliquiritigenin, likurasida, ekinatin, licochalcone A dan B, neolicurosida. 

c. Terpenoid: glikosida glycyrrhizin (1-24%) juga dikenal sebagai glycyrrhizi atau asam 
glycyrrhizinat menghasilkan asam glycyrrhetinat (atau glycyrrhetat) dan asam glukuronat 
jika dihidrolisis; glycyrrhetol; glabrolida; asam liqorat; asam liquiritat; P-amyrin 

d. Minyak atsiri (0,047%). Lebih dari 80 komponen terindentifikasi termasuk anetol, 
benzaldehida, butirolakton, eugenik, fenchona, furfuril alkohol, hexanol, indol, linalool, y- 
nonalakton, oestragol, asam propionat, a-terpineol, dan thujone 

e. Konstituen lain: asam amino, amina, gum, lignin, pati, sterol (P-sitosterol, stigmasterol), 
gula, dan wax 

f. Bagian tumbuhan lain: daun dari Glycyrrhiza glabra mengandung flavonoid (kaempferol 
dan turunannya, isokuersetin, kuersetin dan turunannya, fitoalexin), coumarin (bergapteen, 
xanthotoksin), fitoestrogen, P-sitosterol, saporanetin) 

F. Manfaat 

• Penggunaan yang dijelaskan dalam berbagai farmakope dan traditional Systems of 
medicine 

Sebagai demulcent dalam pengobatan sakit tenggorokan, sebagai ekspektoran dalam 
pengobatan batuk dan radang selaput lendir hidung. Juga dalam profilaksis dan 
pengobatan tukak lambung, duodenum, serta dispepsia. Sebagai agen anti-inflamasi 



dalam pengobatan reaksi alergi, rematik dan radang sendi, untuk mencegah toksisitas 
hati, untuk mengobati tuberkulosis dan insufisiensi adrenokortikoid. 

• Penggunaan yang dijelaskan dalam ‘folk medicine’, tidak didukung oleh data 
eksperimental atau klinis 

Sebagai pencahar, emenagoga, kontrasepsi, galaktagoga, obat antiasma, dan agen 
antivirus. Pengobatan karies gigi, batu ginjal, penyakit jantung, "konsumsi", epilepsi, 
kehilangan nafsu makan, radang usus buntu, tetanus, difteri, gigitan ular, dan wasir. 
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